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` BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

    Berdasarkan hasil penelitian dan anlisis data yang dilakukan penulis maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

     Faktor dominan yang menjadi dasar anak/pelaku melakukan tindak pidana 

pencurian kerena faktor pergaulan, faktorini dapat manjadi micu bagi anak dapat 

melakukan tindak kejtan pencurian, faktor ekonomi juga sering menjadi alasn 

mengapa seseorang dapat melakukan tindakan kejahatan terutma kasus pencurin yang 

sedang diteliti ini, krena kurangnya pehatian dan pengawan orang ua menjadi salah 

satu faktor penyebab seseorang anak menjdi pelaku kejahatan. dan pengaruh dari 

lingkungan sekitar mejadi penentu seperti apa karakter seorang anak terbentuk anak 

harus bisa memilih dengn siapa ia bergaul dalam ligungan sekitar agar tidak 

terjerumus ke dalam suatu kejahtan yang tidak pernh diharapkan orang tua. 

      Kasus anak pelaku pencurian uang berhasil ditangani oleh pihak penyidik hingga 

tahap diversi/penyelesaian. Peran penyidik dikatakan sangat baik karena dengan cepat 

dan cakap dalam menangani kasus anak pelaku pencrian uang.  

Pergaulan anak/pelaku ikut mempengaruhi anak/pelaku melakukan kejahatan 

pencurian dikarenakan perhatian dan bimbingan dari orang tua sehinga anak/pelaku 

lebih banyak mengahabiskan waktu diluar rumah ketimbang berada dirumah bersama 

orang tua. 
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5.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat menyarankan: 

Orang tua sebagai pihak paling dekat dengan anak/pelaku diharapkan untk lebih pro-

aktif dan serius dalam memperhatikan pergaulan anak, lingkungan tempat anak 

beradaptasi serta lebih meluangkan waktu untuk sekedar berbincang dan menanyakan 

mengenai keseharian anak. Dengan begitu maka dapat memudahkan orang tua dalam 

menggawasi anak serta mencegah anak terjerumus kedalam tindak pidana . 
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